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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari “Ba’ayun Maulud” ini merupakan sebuah pengalaman emperis 

penata tari bersumber dari melihat kesibukan mereka membantu jalannya prosesi 

Ba’ayun Maulud di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Melihat kegiatan tersebut 

membuat penata tari terbawa dengan ide yang ditimbulkan kontak antara tubuh 

penata tari, sehingga memberikan efek tubuh terbawa bergerak mengikut mereka. 

Berkaitan dengan gerak yang disebut tradisional, yaitu merupakan gerakan khas 

dari Ba’ayun dan Jepen Kutai Kartanegara. Pada karya ini penata berharap kepada 

penari beserta orang-orang yang banyak membantu karya ini dapat memetik 

pelajaran baik yang bersifat positif maupun negatif, dengan melalui karya ini. 

Semoga di selama proses sebelum karya ini banyak memberikan pengalaman 

yang baik bagi orang-orang yang bersangkutan di dalam karya ini. 

Secara garis besar, karya Ba’ayun Maulud ini menyampaikan pesan tentang 

kesucian yang terjadi pada saat upacara Ba’ayun Maulud, yang hidup dan 

berkembang di suku Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Ba’ayun Maulud 

merupakan karya baru yang telah diciptakan di Jurusan Tari ISI Yogyakarta.  

B. Saran 

Karya ini tidak mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan salah. 

Pencipta karya seni juga tidak akan pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi 

orang lain yang akan menilainya dan menginterpretasikannya, agar penata tari 

dapat membenahi kekurangan yang ada di dalam karya menjadi lebih baik. 

Berkarya merupakan salah satu usaha untuk menggali potensi dalam berkesenian 

dan merupakan suatu bentuk yang sangat berharga bagi penciptanya. 

Rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan nikmat  

berlimbah, serta kesehatan selalu terjaga sehingga proses penggarapan karya tari 

ini dapat berjalan dengan baik. Ucapan terima kasih kepada seluruh pendukung 
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karya tari ini telah memberikan banyak kesan dan pesan yang pantas untuk 

dikenang dalam sudut memori. Penata sadar tiada kesempurnaan kecuali milik 

Tuhan semata, untuk itu diharapkan saran bimbingan serta kritik yang 

membangun dari segala pihak, demi lancarnya proses berkesenian dimasa 

mendatang. 
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